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EFEK SARI DAGING BUAH NAGA MERAH (HYLOCEREUS 
POLYRHIZUS) TERHADAP GLUKOSA DARAH DAN 
REGENERASI SEL β PANKREAS TIKUS DIABETES YANG 
DIINDUKSI DENGAN ALOKSAN 
 
Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit dengan gangguan 
metabolik kronik yang ditandai oleh hiperglikemia. Salah satu tanaman 
yang secara empiris berperan sebagai antidiabetes adalah buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus). Kandungan flavonoid dalam buah naga merah 
berperan dalam penurunan kadar glukosa darah dengan penghambatan kuat 
terhadap GLUT 2 pada mukosa usus dimana merupakan lintasan absorbsi 
glukosa dan fruktosa. Kemampuan flavonoid juga sebagai antioksidan 
dimana dapat menurunkan stress oksidatif dan mengurangi ROS sehingga 
menimbulkan efek protektif terhadap sel β pankreas dan meningkatkan 
sensitivitas insulin. Telah dilakukan penelitian mengenai efek pemberian 
sari daging buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap glukosa 
darah dan regenerasi sel β pankreas pada tikus diabetes yang diinduksi 
dengan aloksan. Hewan uji yang digunakan 30 ekor tikus putih (Rattus 
norvegicus) jantan galur Wistar usia 2 bulan dengan berat badan 150 - 200 
gBB. Tikus putih dibagi dalam 6 kelompok masing-masing 5 ekor, yaitu 
Kelompok I sebagai kontrol negatif (aquades), Kelompok II sebagai kontrol 
positif atau diabetes (aquades), Kelompok III, IV, V adalah kelompok 
diabetes dengan pemberian sari daging buah naga merah dengan konsentrasi 
33, 66, dan 100 % b/b secara oral dan Kelompok VI sebagai kontrol 
pembanding dengan pemberian larutan suspensi Metformin HCl 45 
mg/KgBB. Kemudian 25 ekor tikus diinduksi dengan aloksan monohidrat 
dengan dosis 100 mg/KgBB secara intramuskular (i.m). Setelah tikus 
mengalami diabetes (KGD > 200 mg/dl), maka perlakuan diberikan pada 
masing-masing kelompok selama 7 hari. Data dianalisis dengan uji 
ANOVA dan uji LSD dengan program SPSS. Pada hari ke – 8 tikus 
dikorbankan dengan dislokasi cervical dan diambil organ pankreasnya 
untuk dilakukan pengujian histopatologi dengan pewarnaan aldehide 
fuchsin. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian sari daging buah 
naga merah mampu menurunkan kadar glukosa darah dan regenerasi sel β 
pankreas. Pada uji korelasi diperoleh bahwa tidak ada korelasi yang linear 
antara peningkatan konsentrasi dengan efek antidiabetes dan regenerasi sel 
β pankreas. 
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EFFECT OF RED DRAGON (Hylocereus polyrhizus) FRUIT PULP 
JUICE ON BLOOD GLUCOSE AND REGENERATION OF β-
PANCREATIC CELLS IN ALLOXAN-INDUCED DIABETIC RATS 
 
Diabetes Mellitus (DM) is a disease with chronic metabolic 
disorder characterized by hyperglycemia. Empirically, red dragon fruit 
(Hylocereus polyrhizus) acts as an antidiabetic. The content of flavonoids in 
red dragon fruit plays a role in lowering blood glucose levels with a strong 
inhibition of the GLUT 2 in the intestinal mucosa where a trajectory 
absorption of glucose and fructose. Flavonoids also can acts as antioxidant 
which can reduce oxidative stress and β cells pancreatif from ROS oxidative 
stress and increase insulin sensitivity. Research on the effects of red dragon 
fruit pulp juice (Hylocereus polyrhizus) on blood glucose and regeneration 
of β cell pancreatic in diabetic rats induced by alloxan. The rats used in this 
research were thirty Wistar male white rats with age of 2 months and weight 
of  150 - 200 gBW. They were divided into 6 groups, 5 rats in each group: 
group I as negative control (aquadest), group II as positive control or 
diabetic (aquadest), group III, IV, V were diabetic groups with dragon fruit 
pulp of 33, 66, and 100 % w/w and group VI as comparative control with 
aqueous solution of Metformin HCl 45 mg/KgBW. Twenty five male 
Wistar rats were induced by alloxan monohydrate intramuscularly (i.m.) 
with the dose of 100 mg/kgBW. The treatments were given after the 
diabetic condition reached (BGL > 200 mg/dl) for each rats. The treatments 
were given for seven days. The results were analyzed with ANOVA and 
LSD with SPSS. On the 8th day all rats were sacrificed by cervical 
dislocation and pancreas organs were collected for histochemical testing 
using aldehyde fuchsin staining. The results showed that juice of red dragon 
fruit pulp reduce blood glucose levels and regenerated the beta pancreatic 
cells. There was no correlation between the increasing dose with the effect 
of antidiabetic and regeneration of β cell pancreatic.  
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